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ABSTRAK

Fajri Ananda : Evaluasi Pengaruh Grade Jalan Tambang Terhadap
Produktivitas Alat Angkut Sany SKT90S Pada PIT A
PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group) Jobsite
Tempirai Project, Desa Suka Damai, Kabupaten Musi
Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan.

PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group) adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang pertambangan batubara sebagai kontraktor di area tambang
terbuka, salah satunya di site Tempirai Energi Resource (TER) Desa Suka Damai,
Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Dalam menunjang
produksinya PT. Mandiangin Batubara memerlukan rancangan akses jalan yang
efektif yang sesuai dengan standar agar tidak menghambat kegiatan produksi. Dari
data aktual di lapangan didapatkan segmen jalan yang memiliki lebar jalan lurus
yang tidak ideal yaitu pada segmen 3, 4, 5, dan 10, sedangkan lebar jalan lurus
yang ideal setelah dilakukan perhitungan adalah 12,5 meter, pada lebar jalan
tikungan terdapat satu segmen jalan yang tidak ideal, yang mana lebar jalan
tikungan ideal adalah 14,5 meter. Kemudian terdapat grade jalan yang > 12%
tepatnya pada segmen 2 (14,12%) dan segmen 4 (14,57%) yang tentunya hal
tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku menurut Kepmen ESDM No
1827 K/30/MEM/2018. Oleh karena hal tersebut tentunya akan mempengaruhi
total rimpull, kecepatan, waktu edar, dan produktivitas alat angkut. Dari hasil
perhitungan didapatkan nilai produktivitas aktual alat angkut yaitu 53,97
BCM/jam, sedangkan produktivitas plan alat angkut dengan jarak angkut sekitar
1,15 Km adalah 63,3 BCM/jam. Setelah dilakukan perhitungan teoritis dengan
kondisi jalan sudah diperbaiki didapatkan produktivitas alat angkut yaitu sebesar
76,49 BCM/jam yang artinya setelah jalan diperbaiki secara teoritis mendapatkan
produktivitas yang mencapai bahkan melebihi plan. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah kondisi jalan akan mempengaruhi total rimpull, total rimpull akan
mempengaruhi kecepatan, lalu kecepatan akan mempengaruhi waktu edar, dan
waktu edar ini akan mempengaruhi produktivitas alat angkut.

Kata kunci : Total Rimpull, Kecepatan, Waktu Edar, Produktivitas
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ABSTRACT

Fajri Ananda : Evaluation Effect of Mine Road Grade on Productivity of
Sany SKT90S Transport Equipment at PIT A
Mandiangin Batubara Ltd (Thriveni Group) Jobsite
Tempirai Project Jobsite, Suka Damai Village, Musi
Banyuasin Regency, Sumatera Selatan Province.

PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group) is a company engaged in
coal mining as a contractor in open pit mining areas, one of them on site Tempirai
Energi Resource (TER) Desa Suka Damai, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan. In support the production of PT. Mandiangin Batubara requires
design access appropriate effective road with standard so as not hinder production
activity. From the actual data in the field, it is found that the road segment that has
a straight road that is not ideal is in the segments 3, 4, 5, and 10, while the ideal
straight road width after calculation is 12.5 meters, on the width of the bend road
there is one segment of the road that is not ideal, where the ideal bend road width
is 14.5 meters. Then there are road grades that are > 12% precisely in segment 2
(14.12%) and segment 4 (14.57%) which of course is not in accordance with the
applicable provisions according to Kepmen ESDM No 1827 K/30/MEM/2018.
Therefore, this will certainly affect the total rimpull, speed, circulation time, and
productivity of the conveyance.. From the calculation results, the actual
productivity value of the conveyance is 53.97 BCM/hour, while the productivity
of the conveyance plan with a hauling distance of about 1.15 Km is 63.3
BCM/hour. After theoretical calculations with the road conditions have been
improved, the productivity of the means of transportation is obtained which is
76.49 BCM/hour, which means that after the road is repaired theoretically, the
productivity reaches and even exceeds the plan. The conclusion of this study is
that road conditions will affect the total rimpull, the total rimpull will affect the
speed, then the speed will affect the ciycle time, and this cycle time will affect the
productivity of the conveyance.

Keywords : Total Rimpull , Speed , Cycle Time , Productivity
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertambangan adalah suatu kegiatan pengambilan dan pemanfaatan
endapan bahan galian yang bernilai ekonomis dengan memiliki beberapa tahapan
yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi kelayakan, konstruksi,
eksploitasi, pengolahan dan pemurnian, pengangkutan dan penjualan serta pasca
tambang. Salah satu dari endapan bahan galian itu adalah batubara. Batubara
adalah batuan sedimen organik sisa-sisa tumbuhan dan terbentuk melalui
pengendapan yang memiliki unsur utama karbon, hidrogen dan oksigen.

Batubara merupakan sumberdaya yang dikonsumsi oleh masyarakat
dunia sebagai bahan utama dalam tenaga pembangkit listrik serta bahan pokok
produksi baja dan semen. PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group) adalah
perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan batubara sebagai
kontraktor di area tambang terbuka, salah satunya di site Tempirai Energi
Resource (TER) Desa Suka Damai, Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi
Sumatera Selatan.

Dalam proses penambangan pada tambang terbuka tentu akan
memerlukan jalan angkut untuk mempermudah pada pengangkutan, jalan angkut
memiliki peranan sangat penting dalam siklus operasi produksi penambangan.
Kualitas jalan angkut akan menjadi faktor penentu dalam pencapaian target

produksi, selanjutnya dipengaruhi oleh produktivitas alat.



PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group) adalah perusahaan yang
bergerak dalam bidang produksi batubara. Dalam menunjang produksinya
PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group) memerlukan rancangan akses jalan
yang efektif yang sesuai dengan standar agar tidak menghambat kegiatan
produksi.

Dalam kegiatan penambangan kondisi jalan harus dalam keadaan baik,
terutama jalan dari front penambangan menuju disposal dalam proses
pengangkutan overburden, perhitungan geometri jalan harus dipertimbangkan,
karena alat-alat beroperasi secara massal dan kontinyu setiap harinya. Kondisi
jalan yang tidak baik akan menyebabkan kecelakaan kerja, serta keterlambatan
suatu alat angkut tersebut yang berdampak terhambatnya laju produksi sehingga
waktu edar alat angkut tersebut tidak efektif (tidak ideal).

Faktor-farktor yang mempengaruhi operasi pengangkutan antara lain
kondisi jalan, kondisi peralatan, kondisi cuaca, dan lainnya, kondisi jalan angkut
yang baik akan mempertinggi nilai efisiensi dan efektivitas kerja alat angkut serta
tingkat keamanannya. Jika geometri jalan tidak dalam kondisi terbaiknya (tidak
memenuhi standar), maka kemungkinan akan memperlambat pada produksi
penambangan.

Berdasarkan pengamatan di lapangan terdapat segmen jalan yang
memiliki lebar jalan lurus yang tidak ideal yaitu pada segmen 3 dengan lebar jalan
10,1 meter, segmen 4 dengan lebar jalan 10,8 meter, segmen 5 dengan lebar jalan
10,3 meter, segmen 10 dengan lebar jalan 10,4 meter, sedangkan lebar jalan lurus

yang ideal setelah dilakukan perhitungan adalah 12,5 meter. Terdapat segmen



dengan lebar jalan tikungan yang tidak ideal yaitu pada segmen 2 dengan lebar
jalan 12,7 meter, sedangkan lebar jalan tikungan yang ideal setelah dilakukan
perhitungan adalah 14,5 meter. Kemudian terdapat grade jalan yang > 12%
tepatnya pada segmen 2 (14,12%) dan segmen 4 (14,57%) yang tentunya hal
tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku menurut Kepmen ESDM No
1827 K/30/MEM/2018.

Pada PT. Mandiangin Batubara memiliki plan produktivitas alat angkut
sany SKT90S sebesar 63,3 BCM/jam dengan jarak angkut sekitar 1,15 Km,
namun aktualnya didapatkan nilai produktivitas alat angkut Sany SKT90S sebesar
53,97 BCM/jam. Dari data target produksi overburden pada bulan Juni diperoleh
nilai sebesar 106.344 BCM/bulan, sedangkan aktualnya didapatkan produksi
overburden pada bulan Juni sebesar 90.669,6 BCM/bulan, dari data tersebut
menunjukkan bahwa target produksi pada bulan Juni belum tercapai. Salah satu
kegiatan yang dapat mempengaruihi produksi adalah kegiatan pengangkutan
(Hauling). Faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan pengangkutan adalah
kondisi geometri jalan. Geometri jalan yang baik akan akan meningkatkan
efektivitas kerja alat angkut. Jalan angkut yang memiliki grade jalan yang tinggi
dan lebar jalan yang tidak sesuai ketentuan yang berlaku, maka alat angkut tidak
dapat bekerja secara optimal. Grade jalan yang tinggi akan mempengaruhi
kecepatan alat angkut dan lebar jalan yang sempit akan menyebabkan alat angkut
yang berlawanan arah harus berhenti dan mendahulukan alat angkut yang
bermuatan, hal tersebut akan menyebabkan waktu edar menjadi lebih lama dan

berakibat pada tidak tercapainya produksi overburden.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengangkat judul tentang
“Evaluasi Pengaruh Grade Jalan Tambang Terhadap Produktivitas Alat
Angkut Sany SKT90S Pada PIT A PT. Mandiangin Batubara (Thriveni
Group) Jobsite Tempirai Project, Desa Suka Damai, Kabupaten Musi

Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan”.

B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

1. Pada segmen 2 dan segmen 4 memiliki grade jalan > 12 %.

2. Pada lebar jalan lurus terdapat 4 segmen yang tidak sesuai dengan ketentuan
yaitu pada segmen 3, 4, 5, dan 10, dan untuk lebar jalan tikungan terdapat 1
segmen yang tidak sesuai dengan ketentuan yaitu pada segmen 2.

3. Saat alat angkut Sany SKT90S berpapasan, alat angkut yang dalam keadaan
kosong harus memberikan jalan terlebih dahulu pada alat angkut yang
bermuatan dikarenakan lebar jalan yang tidak sesuai dengan ketentuan.

4. Tidak tercapainya produktivitas alat angkut dan produksi pengupasan

overburden pada bulan Juni 2022.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Alat angkut yang diamati pada penulisan mengenai geometri jalan tambang
ini yaitu Sany SKT90S.
2. Pengamatan hanya dilakukan pada jalan dari PIT A menuju disposal
PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group).

3. Penulisan ini hanya membahas lebar jalan lurus, lebar jalan tikungan,



superelevasi, rimpull, menghitung cycle time aktual alat angkut Sany
SKT90S, serta produksi sebelum dan setelah perbaikan jalan pada jalan dari

PIT A menuju disposal PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group).

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana geometri jalan angkut overburden aktual pada jalan dari PIT A
menuju disposal PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group)?

2. Bagaimana geometri jalan angkut overburden ideal pada jalan dari PIT A
menuju disposal PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group)?

3. Bagaimana produktivitas alat angkut Sany SKT90S pada pengupasan
overburden dengan kondisi jalan aktual dan kondisi jalan setelah diperbaiki?

4. Bagaimana pengaruh dari nilai Total Rimpull terhadap kecepatan dan waktu
edar alat angkut?

5. Bagaimana evaluasi dari pengaruh geometri jalan terhadap produktivitas alat

angkut?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Mengungkapkan geometri jalan angkut overburden aktual dari PIT A menuju
ke disposal PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group).

2. Mendapatkan rancangan geometri jalan yang ideal menurut Kepmen ESDM
No. 1827 K tahun 2018 sehingga bisa mendapatkan rekomendasi perbaikan

terhadap geometri jalan agar alat angkut dapat beroperasi secara optimal.



3. Mendapatkan produktivitas alat angkut Sany SKT90S pada kondisi geometri

jalan aktual dan kondisi jalan setelah diperbaiki.

4. Mendapatkan pengaruh dari nilai total rimpull terhadap kecepatan dan waktu
edar alat angkut.
5. Mendapatkan hasil evaluasi dari pengaruh geometri jalan terhadap

produktivitas alat angkut.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat pada penelitian ini adalah:
1. Bagi Perusahaan
Dapat menjadi bahan dan pertimbangan bagi perusahaan untuk
memperbaiki sistem geometri jalan angkut agar alat angkut dapat beroperasi
secara optimal.
2. Bagi Universitas Negeri Padang
Dapat dijadikan sebagai salah satu masukan pembuatan jurnal dan
dapat dijadikan data atau bahan acuan oleh mahasiswa lain sebagai nilai
pembanding dalam melakukan penulisan selanjutnya dan sebagai referensi.
3. Bagi Penulis
Penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku
perkuliahan ke dalam bentuk penulisan, dan meningkatkan kemampuan
penulis dalam menganalisa suatu permasalahan serta menambah wawasan
penulis khususnya di bidang praktis ilmu teknik pertambangan dan juga
mengkaji lebih dalam mengenai geometri jalan pada tambang terbuka sebagai

ilmu di dunia kerja.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penilitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat dismpulkan,
diantaranya sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil evaluasi geometri jalan dari PIT A menuju disposal

PT. Mandiangin Batubara (Thriveni Group) didapatkan hasil sebagai berikut:

a. Dari 8 segmen jalan lurus, terdapat 4 segmen jalan lurus yang tidak ideal
untuk dilewati oleh alat angkut Sany SKT90S, yaitu pada segmen 3 (10,11
meter), segmen 4 (10,82 meter), segmen 5 (10,3 meter), dan segmen 10
(10,40 meter), sedangkan idealnya lebar jalan lurus secara teoritis yaitu 12,5
meter.

b. Dari 2 segmen jalan tikungan, terdapat 1 segmen jalan tikungan yang tidak
ideal untuk dilewati oleh alat angkut Sany SKT90S, yaitu pada segmen 2
dengan lebar jalan tikungan aktual yaitu 12,68 meter, sedangkan idealnya
lebar jalan tikungan secara teoritis yaitu 14,5 meter.

c. Superelevasi yang ideal pada jalan tersebut yaitu 0,6 meter, namun terdapat
satu segmen jalan yaitu pada segmen 2 yang aktualnya hanya memiliki
superelevasi yaitu 0,209 meter.

d. Grade jalan yang ideal berdasarkan Kepmen ESDM No 1827 K vyaitu
maksimal 12 %. Namun pada kondisi aktualnya terdapat beberapa segmen

yang tidak ideal seperti pada segmen 2 (14,09 %) dan segmen 4 (14,57 %).
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e. Cross slope yang ideal untuk lebar jalan lurus 12,5 meter yaitu 25 cm.
Namun dari 8 segmen jalan lurus, terdapat 6 segmen jalan yang memiliki
cross slope tidak ideal yaitu segmen 3, 4, 5, 6, 7, dan 9.

2. Berdasarkan hasil perhitungan, ddapatkan geometri jalan angkut yang sesuai
dengan Kepmen ESDM No 1827 K Tahun 2018 yaitu:

a. Lebar jalan lurus yang ideal adalah 12,5 meter.

b. Lebar jalan tikungan yang ideal adalah 14,5 meter.

c. Grade alan yang ideal menurut Kepmen ESDM No 1827 K tahun 2018
adalah maksimal 12 %.

d. Superelevasi yang ideal untuk jalan tikungan dengan lebar 14,5 meter
adalah 0,6 meter atau 60 cm.

e. Cross slope yang ideal untuk lebar jalan lurus 12,5 meter yaitu 25 cm.

3. Produktivitas aktual alat angkut Sany SKT90S sebelum jalan diperbaiki yaitu
sebesar 53,97 BCM/Jam, 755,58 BCM/Hari, 3.022,32 BCM/Hari untuk 4 unit
Sany SKT90S, dan 90.669,6 BCM/Bulan untuk 4 unit Sany SKT90S,
sedangkan estimasi produktivitas teoritis alat angkut Sany SKT90S dengan
cara simulasi pada jalan yang telah diperbaiki yaitu sebesar 76,49 BCM/Jam,
1.070,86 BCM/Hari, 4.283,44 BCM/Hari untuk 4 unit Sany SKT90S, dan
128.503,2 BCM/Bulan untuk 4 unit Sany SKT90S.

4. Dari hasil analisis regresi sederhana total rimpull terhadap kecepatan alat
angkut, dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel X (rimpull) terhadap
variabel Y (kecepatan) berbanding terbalik, yaitu semakin naik nilai rimpull

maka akan semakin turun nilai kecepatan alat angkut, begitu pula sebaliknya.
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Dari hasil analisis regresi sederhana kecepatan terhadap waktu tempuh alat
angkut per segmen jalan, dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel X
(kecepatan) terhadap variabel Y (waktu tempuh) berbanding terbalik, sehingga
semakin naik nilai kecepatan maka akan semakin turun nilai waktu tempuh alat
angkut, begitu pula sebaliknya.

5. Dari hasil evaluasi dengan cara membandingkan antara produktivitas aktual,
plan, dan teoritis alat angkut di atas, maka bisa disimpulkan bahwa
produktivitas teoritis dengan cara simulasi pada jalan yang telah diperbaiki
telah mencapai bahkan melebihi produktivitas plan dari alat angkut Sany
SKT90S.

B. Saran
Dari hasil penlitian ini, penulis menyarankan:

1. Perlu dilakukannya penambahan lebar jalan lurus yaitu lebar jalan minimal
sebesar 12,5 meter, khususnya pada segmen 3 (ditambah 2,39 meter), segmen 4
(ditambah 1,68 meter), segmen 5 (ditambah 2,2 meter), dan segmen 10
(ditambah 2,1 meter).

2. Perlu dilakukannya penambahan lebar jalan tikungan yaitu lebar jalan tikungan
minimal sebesar 14,5 meter, khususnya pada segmen 2 (ditambah 1,82 meter).

3. Grade jalan yang > 12 % perlu dilakukannya penurunan grade jalan sesuai
dengan ketentuan menurut Kepmen ESDM No 1827 K Tahun 2018, khususnya
pada segmen 2 dan segmen 4 yang grade aktualnya > 12 %. agar alat angkut

dapat beroperasi dengan kecepatan yang optimal ketika mengatasi tanjakan.
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4. Cross slope perlu dilakukan perbaikan, khususnya pada segmen 3 (ditambah
2,7 cm), segmen 4 (ditambah 15,3 cm), segmen 5 (ditambah 11,5 cm), segmen
6 (ditambah 0,4 cm), segmen 7 (ditambah 7,1 cm), segmen 9 (ditambah
7,9 cm) agar tidak adanya genangan air pada badan jalan.

5. Perlunya melakukan pengawasan terhadap pemeliharaan geometri jalan secara
berkala oleh team produksi guna mengurangi total resistance agar alat angkut

dapat bekerja dengan efisien dan meningkatkan efisiensi produksi overburden.
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